BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, ditemukan empat
kelompok tematik preferensi Gen Z bergender perempuan terhadap desain
interior coffee shop di Salatiga, yaitu Atmosfer, Optimalisasi Fungsi Ruang,

Interaksi Sosial di Dalamnya, dan Kualitas Produk.

1. Atmosfer
Gen Z memiliki preferenSi‘desain interior yang estetis di coffee shop.
Estetika, ambiance; dan pencahayaan:menjadi faktor penting yang
mempengaruhi pengalaman mereka.

2. Optimalisasi Fungsi Ruang
Gen Z menyukai coffee shop yang mengoptimalkan fungsi ruang dengan
menyediakan fasilitas'yang -mendukung aktivitas digital mereka.
Fasilitas-fasilitas ini mencerminkan kebutuhan Gen Z yang tumbuh di
era globalisasi teknologi.dantethubung secara global'melalui perangkat
digital.

3. Interaksi Sosial'di Dalamnya
Coffee~shopi tidak hanya berfungsi sebagai tempat menikmati kopi,
tetapi juga.sebagai lokasi untuk bersosialisasi dan berinteraksi. Gen Z
menghargai desain interior yangimendukung interaksi interpersonal dan
interaksi intrapersonal.

4. Kualitas Produk
Kualitas produk, termasuk rasa dan presentasi minuman atau makanan,
sangat mempengaruhi preferensi dan kepuasan Gen Z. Keselarasan
antara produk dan desain interior juga penting untuk menciptakan citra

yang positif dan menarik bagi pelanggan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa preferensi
Gen Z bergender perempuan terhadap interior coffee shop dipengaruhi oleh

harapan mereka atau pengalaman sebelumnya, sesuai dengan teori
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probabilistik dari Gosling & Gifford (2013) dan teori seleksi lingkungan
dimana Gen Z perempuan memilih coffee shop yang sudah ada berdasarkan
fitur interior yang mereka percayai akan mencerminkan kepribadian dan
preferensi mereka. Dengan memahami preferensi pengunjung Gen Z
POrempuan terhadap desain interior Coffee Shop di Salatiga diharapkan
bagi para pemilik coffee shop dan desainer interior untuk dapat menciptakan
ruang yang dapat meninggalkan kesan baik dan memberikan pengalaman

ruang yang lebih menarik.

. Saran

Berdasarkan pembahasan.dalam penelitian ini, ada beberapa saran

penelitian yang disampaikan dari Peneliti:

1. Penelitian lebih lanjut’dapat dilakukan déngan melibatkan sampel
yang lebih besar 'dan lebih beragam ' untuk meningkatkan
generalisasi-temuan yang lebih /akurat dan dilakukan di kota-kota
lain'supaya dapat- membandingkan hail dani berbagai lokasi.

2. Penelitian, dengan ' menggunakan.metodé photovoice dapat
dilakukan ‘dan dikembangkan /lagi dalam penelitian selanjutnya
dengan variabel yang berbeda dan dengan‘objek’ Gen Z laki-laki
schingga bisa didapatkan perspektif dari kedua-gender.
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